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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

- ba’ B Be

fl ta’ T Te

& sa’ is Te dan Es

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik di

bawah)

c kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Dzal Dz Zet (dengan titik di atas)

B ra’ R Er

B Zai z Zet

g Sin S Es




g Syin Sy Es dan Ye
%) Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)
L Ta' T Te (dengan titik di
bawah)
L Da’ Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik diatas
¢ Gain G Ge
a fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
E Waw W We
u
5 ha’ H Ha
3 Hamz ' Apostrof
ah
T ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap

o4ske Ditulis muta ‘ddidah

s Ditulis iddah
C. Ta' marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h:

4 Ditulis Hibah

4 Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain ditulis t :

) dans ditulis ni 'matullah
shill 318 ditulis zakatul-fisri
D. Vokal Pendek
& Fathah ditulis a contoh <« == ditulis daraba
¢+ Kasrah ditulis | contoh ag—‘! ditulis fahima
> Dammah ditulis u contoh uAS ditulis kutiba
E. Vokal Panjang
a. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
ddals  ditulis jahiliyyah
b. Fathah + alif ya’ mati ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’a

c. Kasrah + ya mati ditulis T (garis di atas)
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a5 ditulis kartm
d. Dammah + waw mati ditulis G (garis di atas)
U2y A ditulis furud

Vokal rangkap

a. Fathah + ya mati ditulis ai
aSiw ditulis bainakum
b. Fathah + waw mati ditulis au
J & ditulis qaulun
Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
Al i ditulis 4 antum
Gae | ditulis U’iddat
Kata sandang alif + lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
oAl ditulis Al-Qur’an
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis sama dengan huruf gamariyyah
slaudl  ditulis as-sama
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).
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ABSTRAK

Ayatusyifa’, M. 2014114067. 2019. Penerapan Akad Khiyar Dalam Proses
Penyelesaian Perkara Batas Tanah Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Kasus di Desa Kertijayan Kabupaten Pekalongan). Skripsi Jurusan Syariah
Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Abdul
Aziz, M. Ag.

Jual beli merupakan suatu bentuk akad pemindahan hak milik kepada orang
lain. Adapun untuk melengkapi rukun dan syarat jual beli yang telah terpenuhi
yakni berupa khiyar. Khiyar adalah hak kebebasan memilih bagi penjual atau
pembeli untuk meneruskan perjanjian (akad) jual beli atau membatalkannya.
Khiyar aib adalah khiyar jual beli yang memperbolehkan bagi pembeli suatu
barang untuk membatalkan akad jual beli karena terdapat cacat pada barang yang
dibeli baik cacat itu sudah ada pada waktu akad tawar menawar atau sesudahnya
yang sebelumnya tidak diketahui oleh pembeli. Kemudian khiyar syarat adalah
bahwa salah satu pihak yang berakad membeli sesuatu dengan syarat bahwa ia
boleh berkhiyar dalam waktu tertentu sekalipun lebih. Pada jual beli tanah
kavlingii di Desa Kertjayan Kabupaten Pekalongan terdapat cacat ukurannya tidak
sesuai pada sertifikat karena terjadi tumpang tindih tanah dengan tanah
sebelahnya serta terdapat pencantuman syarat pada sertifikat tanah yaitu ketentuan
P.P 24 tahun1997.

Melihat permasalahan tersebut maka rumusan masalahnya yaitu (1)
bagaimana praktik jual beli tanah kavling di Desa Kertijayan. (2) bagaiamana
penerapan akad khiyar dalam proses penyelesaian perkara batas tanah di Desa
Kertijayan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Jenis penelitian yang penulis
lakukan adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di Desa
Kertijayan Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer
dan sekunder. Setelah data terkumpul maka dianalisis dengan menggunakan
analisis bentuk deskriptif dan analisa secara deskriptif kualitatifif.

Dalam penelitian ini, hasil penelitian mengenai praktik jual beli tanah
kavling di Desa Kertijayan bahwa pengukuran tanah kavling dilakukan secara
manual, sehingga kurang detailnya dalam proses pengukuran tanah tersebut. Pihak
pembelipun hanya bermodalkan kepercayaan saja, hal tersebut ternyata menjadi
sengketa tumpang tindih tanah kavling. Sedangkan menurut Hukum Ekonomi
Syariah mengenai pelaksanaan khiyar dalam jual beli tanah kavling bahwa praktek
pelaksanaan jual belinya sudah sesuai hukum Islam tetapi mengenai hak
khiyarnya tidak terlaksana karena pihak pembeli merasa dirugikan sebab pembeli
menanggung semua biaya untuk membongkar bangunan tersebut.
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BAB |
PENERAPAN AKAD KHIYAR DALAM PROSES PENYELESAIAN
PERKARA BATAS TANAH PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI
SYARIAH

(Studi Kasus di Desa Kertijayan Kabupaten Pekalongan)

A. Latar Belakang Masalah

Tanah sebagai salah satu sumber kekayaan alam memiliki hubungan erat
sekali dengan kelangsungan hidup manusia. Manusia dalam kehidupan sehari
harinya senantiasa berhubungan dengan tanah. Antara manusia dan tanah
merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti perumahan, tempat melakukan kegiatan pertanian
manusia senantiasa berhubungan dengan tanah. Sehingga tanah mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Kedudukan tanah
dan status hukumnya memang menjadi sangat penting dikala itu dengan
pertumbuhan penduduk yang semakin pesat, namun jumlah tanah tidak
bertambah. Maka fungsi tanah sangatlah pentimg bagi manusia yaitu sebagai
tempat tinggal dan sumber bercocok tanam serta masih banyaknfungsi
lainnya.

Di era modern ini terkait pentingnya fungsi tanah, maka banyak praktek
jual beli tanah salah satunya yaitu jual beli tanah kavling. Tanah kavling

adalah tanah yang telah dibatasi panjang dan lebarnya oleh yang berwenang,



yang dimaksudkan untuk diberikan hak pemakaiannya kepada orang/badan
yang membutuhkannya dengan persyaratan tertentu.*

Dalam jual beli tanah kavling yang berada di Desa Kerijayan terdapat
permasalahan yaitu terjadi tumpang tindih antara tanah milik pihak A dan
tanah milik pihak B yang tanahnya mengalami kekurangan. Pada jual beli
tanah kavling tersebut memiliki luas 158 m2 dalam perbidang atau
perpetaknya. Tetapi yang menjadi permasalahan disini yaitu tanah milik
pihak A bergeser ke tanah milik pihak B seluas 2 meter. Namun pergeseran
tersebut tidak merubah ukuran tanah milik pihak A. Tanah milik pihak A
ukurannya sesuai pada gambar ukur sertifikat dan tanah milik B berkurang
seluas 2 meter. Saat tanah milik pihak B akan dibangun dan diukur ulang
ternyata kekurangan tanah pihak B berada pada tanah milik X (penjual
semula tanah pihak A) yang berada di samping kanan pihak A. Jadi dalam
jual beli tersebut terdapat kecacatan barang pada tanah milik pihak B. Jual
beli dalam hukum Islam telah mengatur dengan cermat tentang jual beli.
Mulai dari prinsip-prinsip jual beli , syarat serta rukun jual belinya itu sendiri.
Sedangkan dalam memberikan perlindungan konsumen dalam jual beli, Islam
telah mengaturnya dengan adanya pemberian hak khiyar.

Hak khiyar disyariatkan untuk menjamin kebebasan, keadilan dan
kemaslahatan bagi masing-masing pihak yang sedang ,melaksanakan

transaksi. Sehingga hak khiyar merupakan ruang yang diberikan fikih

!Efendi Perangin, Praktek Jual Beli Tanah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1994),
him. 29-30.



@rpustakaan IAIN Pekalongan
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Perpustakaan IAIN Pekalongan

muamalah untuk mengkoreksi antar pihak terkait dengan objek dan transaksi
yang telah mereka lakukan.?

Dalam permasalah jual beli ini terjadi pergeseran tanah milik pihak A
menyebabkan tanah milik pihak A bertumpang tindih ke tanah pihak B.
Tanah milik pihak A pada gambar petak nomor 7 sedangkan tanah milik
pihak B pada gambar petak nomor 8 dan 9. Tanah milik pihak X ada pada
gambar urut nomor 5 dan 6. Namun setelah mengetahui ada permasalahan
tumpang tindih antara tanah milik pihak A dan B tersebut. Kedua belah pihak
melakukan pengaduan terhadap penjual tanah semula. Tetapi pemilik semula

tanah milik pihak A tidak mau bertanggung jawab atas masalah tumpang

tindih antara pihak A dan B yang kekurangannya ada pada pihak X.

Sumber: BPN Pekalongan

2 M. Yazid Affandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 75.



Melihat fenomena sengketa tanah tersebut, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih mendalam mengenai sengketa tersebut dengan judul
“PENERAPAN AKAD KHIYAR DALAM PROSES PENYELESAIAN
PERKARA BATAS TANAH PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI

SYARIAH”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik jual beli tanah kavling di Desa Kertijayan?
2. Bagaimana penerapan akad khiyar dalam proses penyelesaian perkara

batas tanah di Desa Kertijayan perspektif Hukum Ekonomi Syariah?

Tujuan Penelitian
Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas, agar dapat

memberikan arahan dalam pelaksanaan penelitian tersebut. Adapun tujuan

penelitian yang akan dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui praktik jual beli tanah kavling di Desa Kertijayan.

2. Untuk mengetahui penerapan akad khiyar dalam proses penyelesaian
perkara batas tanah di Desa Kertijayan perspektif Hukum Ekonomi

Syariah.

Manfaat Penelitian
Suatu penelitian akan bernilai jika dapat memberikan manfaat bagi

sebagian pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
atau memberikan solusi dalam bidang terkait dengan sengketa batas
tanah.
2. Manfaat praktis
Dapat menjadi bahan informasi, masukan dan penjelasan yang
mendalam bagi masyarakat yang berkecimpung dalam hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian ini dan semua pihak yang berkepentingan
khususnya bagi kalangan PPAT (Pejabat Pembuat Akta Tanah) dalam

menjalankan tugas jabatannya.

E. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti meninjau dari beberapa literatur
yang berhubungan, antara lain:

Trigita - Tiku dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Asas
Kontradiktur Delimitasi dalam Proses Pendaftaran Tanah di kota
Makassar”.® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan asas
Contradictoire Delmitatie dalam penetapan batas pada proses pendaftaran
tanah di Badan Pertanahan Nasional kota Makassar. Persamaannya dengan
penelitian yang saya teliti sama-sama membahas tentang sengketa tanah.

Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas tentang proses

STrigita Tiku, “Penerapan Asas Kontradiktur Delimitasi Dalam Proses Pendaftaran
Tanah di Kota Makasar”, Skripsi, (Makasar: Universitas Hasanuddin Makassar, 2015).



pendaftaran tanah sementara penelitian yang akan saya teliti mengkaji tentang
penyelesaian sengketa tanah.

Astrid Novitasari Ashar dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan
Yuridis Ganti Rugi Hak Milik Atas Tanah Akibat Kesalahan Penetapan
Batas Tanah di Kabupaten Wajo”.* Dalam skripsi ini membahas tentang
kesalahan batas ukur tanah yang terjadi di Kabupaten Wajo. Persamaannya
dengan penelitian yang saya teliti sama-sama meneliti tentang sengketa batas
tanah. Adapun perbedaannya dalam penelitian Astrid Novitasari meniliti
tentang kesalahan batas ukur, sedangkan penelitian yang saya teliti meneliti
tentang pergeseran batas tanah.

Qayum Maulana dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Asas
Kontradiktur Deli mitasi Dalam Pendaftaran Tanah Sporadik di
Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang”.® Dalam skripsi ini membahas
tentang penerapan asas kontradiktur delimitasi dalam pendaftaran tanah
sporadik di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang. Persamaannya dengan
penelitian yang saya teliti yaitu sama-sama meneliti tentang sengketa tanah.
Adapun perbedaannya dalam penelitian Qayum Maulana meneliti tentang
penerapan asas dalam pendaftaran tanah, sedangkan penelitian yang akan

saya teliti meneliti tentang penyelesaian sengketa jual beli tanah.

4Astrid Novitasari Ashar, “Tinjauan Yuridis Ganti Rugi Hak Milik Atas Tanah Akibat
Kesalahan Penetapan Batas Tanah di Kabupaten Wajo”, Skripsi, (Makasar: Universitas
Hasanuddin Makassar, 2017).

>Qayum Maulana, “Penerapan Asas Kontradiktur Delimitasi Dalam Pendaftaran Tanah
Sporadik di Kecamatan Bodeh Kabupaten Pemalang”, Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2012)



Rian Resvitasari dalam skripsisnya yang berjudul “Penyelesaian
Sengketa Batas Tanah Secara Non Litigasi di Kabupaten Konawe
Sulawesi Tenggara”.® Dalam skripsi ini membahas tentang kesalahpahaman
penafsiran mengenai luas dan prosedur pengukaran tanah. Persamaannya
dengan penelitian yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti tentang
sengketa tanah non litigasi. Adapun perbedaannya dalam penelitian Rian
Resvitasari meneliti tentang kesalahpahaman penafsiran prosedur pengukuran
tanah. Sedangkan penelitian yang akan saya teliti meneliti tentang
penyelesaian sengketa jual beli tanah.

Nuril Anwari dalam skripsisnya yang berjudul ”Penyelesaian Sengketa
Tanah Dalam Rangka Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Di
Dusun Cilamaya Lampung Selatan”. "Dalam skripsi ini membahas tentang
Praktek pelaksanaan pengadaan tanah untuk kepentingan umum dapat
menimbulkan masalah. P ersamaannya dengan penelitian yang akan saya
teliti yaitu sama-sama meneliti tentang sengketa batas tanah. Adapun
perbedannya penelitian Nuril Anwari meneliti tentang sengketa tanah yang
akan dibuat untuk kepentingan umum yang mengakibatkan tumpang tindih
kepemilikan Surat Keterangan Tanah (SKT) dan Sertifikat Hak Milik.
Sedangkan penelitian yang akan saya teliti meneliti tentang penyelesain

sengketa batas tanah yang mengakibatkan tumpang tindih kepemilikan Surat

®Rian Resvitasari, “Penyelesaian Sengketa Batas Tanah Secara Non Litigasi di Kabupaten
Konawe Sulawesi Tenggara”, Skripsi, (Sulawesi Tenggara: UNDIP, 2009).

"Nuril Anwari, “Penyelesaian Sengketa Tanah Dalam Rangka Pembangunan Jalan Tol
Trans Sumatera Di Dusun Cilamaya Lampung Selatan”, Skripsi, (Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2017).



Keterangan Tanah (SKT) dan Sertifikat Hak Milik yang diakibatkan oleh
faktor alam.

Zainal Asikin dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Penyelesaian
Konflik Pertanahan Pada Kawasan Pariwisata Lombok”.® Dalam
penelitian ini membahas konflik pertanahan yang terjadi di Pulau Lombok
khususnya pada tanah terlantar di Daerah Wisata Gili Trawangan yang tidak
pernah terselesaiakan sejak tahun 1993 sampai saat ini. Persamaannya dengan
penelitian yang saya teliti sama-sama meneliti tentang sengketa tanah.
Adapun perbedaannya dalam penelitian Zainal Asikin meniliti tentang adanya
kebijakan yang salah dibidang pertanahan (khususnya dikawasan wisata),
sedangkan penelitian yang saya teliti meneliti tentang pergeseran batas tanah.

Dicky F. W. Kurniawan dalam jurnal penelitiannya yang berjudul
“Tugas Dan Fungsi Kantor Pertanahan Dalam Penyelesaian Sengketa
Tanah Hak Milik Bersertifikat Ganda Dan Overlapping Untuk
Memujudkan Kepastian Hukum di Kabupaten Bantul”.® Dalam
penelitian ini membahas tugas dan fungsi Kantor Pertanahan di Kabupaten
Bantul pada sengketa tanah bersertifkat ganda dan tumpang tindih untuk
menciptaka kepastian hukum. Persamaannya dengan penelitian yang saya
teliti sama-sama meneliti tentang sengketa tanah. Adapun perbedaannya
dalam penelitian Dicky F. W. Kurniawan meniliti tentang tugas dan fungsi

Kantor Pertanahan di Kabupaten Bantul pada sengketa tanah bersertifkat

8 Zainal Asikin, “Penyelesaian Konflik Pertanahan Pada Kawasan Pariwisata Lombok”,
Jurnal Penelitian, Vol. X1V, (Lombok: Universitas Mataram, 2014).
° Dicky F. W. Kurniawan, “Tugas Dan Fungsi Kantor Pertanahan Dalam Penyelesaian
Sengketa Tanah Hak Milik Bersertifikat Ganda Dan Overlapping Untuk Memujudkan Kepastian
Hukum di Kabupaten Bantul™, Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2017).



ganda dan tumpang tindih untuk menciptaka kepastian hukum, sedangkan
penelitian yang saya teliti meneliti tentang pergeseran batas tanah.

Dari penelitian terdahulu di atas persamaan membahas tentang sengketa
tanah namun dalam obyek yang berbeda-beda. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya adalah bahwa penelitian ini membahas mengenai penerapan akad
khiyar dalam sengketa batas tanah. Maka dari itu penyusun tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Akad Khiyar Dalam Proses
Penyelesaian Perkara Batas Tanah Perspektif Hukum Ekonomi

Syariah”

Metodologi Penelitian
Untuk memudahkan penulis dalam memperoleh data yang konkrit
sebagai pedoman dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan
beberapa metodesebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
reseach) artinya data-data yang digunakan dalam penelitian diperoleh
melalui studi lapangan dengan mengambil dari berbagai sumber dan
literatur yang terkait dengan rumusan masalah, yakni mengenai sengketa
jual beli tanah di Desa Kertijayan dan penerapan akad khiyar dalam

proses penyelesaian perkara batas tanah di Desa Kertijayan perspektif
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Hukum Ekonomi Syariah. Kemudian hasil penelitian tersebut dilengkapi
dengan data yang diperoleh dari studi pustaka.'®
2. Lokasi Penelitaian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Kertijayan Buaran
Pekalongan dan pada masyarakat Desa Kertijayan Kabupaten
Pekalongan.
3. Sumber Data
a. Data primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian.'* Sumber data primer dalam
penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan pihak-pihak yang
terkait dengan kegiatan penelitian yaitu pemilik tanah dan pembeli
tanah.

b. Data sekunder, yaitu Sumber data sekunder merupakan data
pendukung yang diperoleh dari literatur buku, jurnal ilmiah dan
sumber lain yang dapat memberikan penjelasan yang berkaitan dengan
permasalahan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

10 | exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Posdakarya,
1998), him. 3.

11 Qaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998), him.
90.



11

a. Wawancara (interview) adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara,
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
12Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang
penerapan akad khiyar yang terjadi di Desa Kertijayan Kabupaten
Pekalongan.

b. Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena
melibatkan  berbagai faktor dalam pelaksaannya. Metode
pengumpulan data observasi tidak hanya mengukur sikap dari
informan, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai
fenomena yang terjadi. Peneliti dalam hal ini melakukan pengamatan
secara langsung terhadap pemilik tanah mengenai sengketa tanah di
Desa Kertijayan.

c. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui laporan tertulis dari
suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran
terhadap peristiwa tersebut dan ditulis dengan sengaja untuk
mengumpulkan dan meneruskan keterangan tersebut.'* Metode
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data atau dokumen
dari pemilik tanah dan buku-buku literature yang tekait dengan

masalah yang diangkat dalam penelitian ini.

12 exy J. Moleong, Op.cit., hlm. 186.
13 Husein Umar, Research Methods in Finance and Banking, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2000), him., 118.
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5. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Dengan
pendekatan ini peneliti  memberikan suatu gambaran mengenai
penerapan akad khiyar dalam bentuk kalimat dan paragraf sehingga
diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian tentang analisis penerapan

akad khiyar yang terjadi di Desa Kertijayan Buaran Pekalongan.

6. Metode Analisa Data
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskriptif dan analisa
secara deskriptif - kualitatif, yaitu penganalisaan data untuk
menggambarkan suatu masalah berikut jawaban atau pemecahannya
dengan menggunakan uraian-uraian kalimat yang diperoleh dari data-data
kualitatif yang telah disimpulkan. Dan apa yang dinyatakan oleh
responden secara tertulis atau lisan, serta perilakunya yang nyata untuk
mehmahami kebenaran, kemudian disusun secara sistematis sehingga

akan diperoleh kesimpulan dan pemecahan dari permasalahan tersebut.

G. Kerangka Teori
Jual beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu, sedang
menurut syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu
(‘agad).** Secara terminologi jual beli adalah suatu transaksi yang dilakukan
oleh pihak penjual dengan pihak pembeli terhadap sesuatu barang dengan

harga yang disepakatinya. Menurut syari’at Islam jual beli adalah pertukaran

4 Moh Rifa’i, llmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 1978), him. 402.
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harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan ganti
yang dapat dibenarkan.

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-quran dan sunah Rasulullah saw.

Terdapat dalam firman Allah al-qur’an surat An-Nisa’ ayat 29 sebagai

berikut:

FNLISI WA NP Foan AN ORI VOB
B -MODHEHO B & oo BURZOE @7
¢ >Z0%0 ¢ L JSRRVETRSE 2 ENT-Nm [AR]

&>MAAEs = O PR P=QI20EZM W s N
JLAECOHE B340+ TTOR OO6OOOVNE
g J272880-> A0l BXMOADHETNDe e oo @
JLERN 4§ AXI@D A F oS O NO
EX AP o TO0N 00
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”. (QS.An-Nisa [4]: 29).
Adapun hadis yang menerangkan yaitu:

f

ez s sl KU et Jag e Al Ao 200 G
ot 8l o2 @ SWlemmny il oly)) )35 oo 485 0z g5
(@&

Artinya : “ Nabi SAW ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab, seseorang bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli
vang mabrur”. (H.R. Bajjar, Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah Ibn
Rafi).t°

5 1bnu Hajar al-Asgalani, Bulughul Maram, Terjemahan Kahar Masyhur, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 407.
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Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah
memenuhi rukun dan syarat tertentu. Syarat dan rukunnya terdiri dari:®
1. Shighat (pernyataan), yaitu ijab dan gabul (serah terima) antara penjual
dan pembeli dengan lafadz yang jelas (sarih) bukan secara sindiran
(kinayah) yang harus membutuhkan tafsiran sehingga akan menimbulkan
perbedaan. Para ulama’ menetapkan tiga syarat dalam ijab dan gabul,
yaitu:t’
a. ljab dan gabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami oleh pihak
Q yang melangsungkan akad.

b. Antara ijab dan gabul harus sesuai dan tidak diselangi dengan kata-
kata lain antara ijab dan gabul.

c. Antara ijab dan gabul harus bersambung dan berada di tempat yang
sama jika kedua pihak hadir, atau berada di tempat yang sudah
diketahui oleh keduanya. Bersambungnya akad dapat diketahui
dengan adanya sikap saling mengetahui di antara kedua pihak yang
melangsungkan akad, seperti kehadiran keduanya di tempat berbeda,
tetapi dimaklumi oleh keduanya.

2. Agidayn (yang membuat perjanjian). Adapun syarat-syarat bagi orang
yang melakukan akad adalah sebagai berikut:8

a. Aqil (berakal).

16 Hadi Mulyo, Shobahussurur, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, (Semarang: CV.
Adhi Grafika, 1992), him. 375.

17 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), him. 51-52.

18 Hamzah Ya’kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup Dalam
Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992), Cet. II, him. 79-81.
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b. Tamyiz (dapat membedakan). Sebagai pertanda kesadaran untuk
membedakan yang baik dan yang buruk.

3. Mukhtar (bebas atau kuasa memilih).
4. Ma’qud ‘alaih, yaitu barang yang dijual belikan. Barang yang boleh

diperjualbelikan ada lima syarat, yaitu:*®

a. Suci

b. Bermanfaat

c. Milik penjual

d. Bisa diserahkan, dan

e. Diketahui keadaannya.
5. Ada nilai tukar pengganti barang (harga barang).?°

Dalam fikih transaksi jual-beli mempunyai dua pilihan untuk
melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati, disebabkan hal-
hal tertentu yang membuat masing-masing atau salah satu pihak melakukan
pilihan tersebut. Transaksi ini disebut dengan khiyar.?* Apabila seseorang
mengadakan jual beli misalnya, objek akad tidak diketahui atau dinyatakan
cacat tiba-tiba setelah pembeli menerima barang terlihat adanya cacat asal,
pembeli mempunyai hak khiyar, memilih antara melangsungkan atau
mengurungkan akad yang pernah diadakan atas dasar cacat pada barang.

Khiyar ini di sebut khiyar ‘aib (khiyar cacat). Cacat barang yang

19 Hadi Mulyo Shobahussurur, Op.Cit.., him. 378.

20 Hadi Mulyo Shobahussurur, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam...., him. 379.

2L A. Rahman Ritongga, Ensiklopedia Hukum Islam, jilid 3, cet. Ke-5, (Jakarta: PT
Intermasa, 2001), him. 914,
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menimbulkan hak khiyar adalah yang mengakibatkan berkurangnya harga

barang.??

H. Sistematika Penulisan

Bab 1 isinya Pendahuluan yang menggambarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, ma nfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, kerangka teori dan sistematika penulisan.

Bab 11 berisi jual beli dalam Islam meliputi pengertian jual beli, dasar
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, bentuk-bentuk jual beli, manfaat
dan hikmah jual beli. Serta teori mengenai pengertian khiyar dan macam-
macam Khiyar.

Bab IIl berisi tentang uraian hasil penelitian yang merupakan
pembahasan secara menyeluruh dari laporan p enelitian. Penulis memaparkan
data secara lengkap tentang profil, gambaran umum obyek penelitian,
penyajian data serta analisis data.

BAB IV merupakan analisis tentang praktik jual beli tanah dan analisis
tentang akad khiyar dalam proses penyelesaian perkara batas tanah dalam
perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

BAB V merupakan bab terakhir dalam penulisan ini. Bab kelima
merupakan penutup penulisan yang berisi kesimpulan dari keseluruhan
penelitian ini. Selain berisi kesimpulan, bab kelima juga berisi saran yang

diberikan penulis.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Yogyakarta: Ull Pers, 2000), him. 128.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari pembahasan yang dipaparkan, maka dapat disimpulkan yaitu:

Perkara batas tanah kavling di Desa Kertijayan Kabupaten Pekalongan yaitu
praktik yang menggunakan akad khiyar, dimana khiyar adalah hak pilih
terhadap salah satu dari dua hal yang paling baik. Dua hal yang paling baik
dalam soal jual beli adalah mengurungkan jual beli dan melangsungkannya.
jadi orang yang melakukan akad jual beli bisa memilih antara dua hal
tersebut. penerapan praktik jual beli tanah kavling di Desa Kertijayan
menggunakan akad khiyar diterapkan di awal akad yang sudah tercantum
dalam buku sertifikat yang telah mengikat secara otomatis. Pihak penjual
dan pembeli melakukan transaksi mulai dari pengecekan lokasi, kesepakatan
harga, dan dibutuhkan saksi. Sebelum terjadinya kesepakatan harga tentunya
sudah ada pengukuran tanah yang dilakukan. Pengukuran tersebut dilakukan
secara manual, sehingga kurang detailnya dalam proses pengukuran. Dalam
hal ini pihak pembelipun hanya bermodalkan kepercayaan saja. Hal tersebut
ternyata tak berjalan dengan mulus. Terjadi sengketa dalam proses jual beli
tanah kavling tersebut. Dimana terdapat 3 pihak yang saling bertentangan.
Terjadi tumpang tindih tanah yang menyebabkan pihak pembeli dirugikan.

Peristiwa tersebut diketahui ketika salah satu pihak akan membangun sebuah

64
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rumah yang sebelumnya diukur terlebih dahulu dan ternyata tidak sesuai
ukurannya.

Menurut Hukum Ekonomi Syariah praktik perkara batas tanah kavling di
Desa Kertijayan Kabupaten Pekalongan pada dasarnya sama dengan hukum
Islam yaitu adanya penjual, pembeli dan barang yang akan diperjualbelikan.
Namun didalam praktik jual beli tanah kavling di Desa Kertijayan tersebut
terdapat hak khiyar yang tercantum didalam sertifikat tanah yaitu mengenai
“Ketentuan P.P 24 tahun 1997 yang secara tidak langsung ketentuan yang
ada didalam sertifikat tanah tersebut sudah disepakati dan sudah mengikat
secara otomatis terjadinya akad. Akan tetapi dalam pelaksanaannya tidak
sesuai hukum Islam karena pihak penjual tidak memberikan hak khiyarnya
kepada pembeli atas terjadinya permasalahan tumpang tindih tanah yang
sudah berbentuk bangunan. Hal ini sangat merugikan pihak pembeli karena
harus membongkar bangunannya yang menumpangi tanah milik orang lain
secara paksa. Dan seluruh biaya pembongkaran dibebankan kepada pembeli
tanpa ada bantuan biaya dari orang yang telah ditumpangi tanahnya. Karena
tidak adanya pengecekan dari awal pembelian tanah maka terjadilah
permasalahan tumpang tindih seperti ini. Dalam hal ini inti dari hak khiyar
yang terdapat dalam jual beli adalah untuk menjamin kepuasan pembeli atas
hak kepemilikan barang. Akan tetapi, hak khiyar dalam jual beli ini tidak
terpenuhi sebab pihak penjual tidak bertanggung jawab atas kerugian yang

dialami oleh pembeli.
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B. Saran

Lebih baik kepada semua pihak dalam hal ini, tidak mudah percaya dalam
memilih sesuatu yang diperjualbelikan atapun dalam memilih penjual ataupun
pembeli. Harus disertakan bukti yang kongkrit dan surat-surat perjanjian yang
berkekuatan hukum. Sebelum melakukan transaksi jual beli tanah kavling
seharusnya dilakukan pengukuran yang secara detail agar menghindari sesuatu
yang terjadi dikemudian hari, seperti ukuran tanah yang tidak sesuai dengan
ukuran yang dikatakan di awal. Dalam menyelesaikan permasalahan ekonomi
hendaknya menggunakan perdamaian dan jika tidak berhasil maka lewat jalur
yang berkekuatan hukum sehingga tidak ada yang saling dirugikan dan mencapai

perdamaian.
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